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Mencari kedamaian di penghujung Sekaten...

Oleh Rina Wiayanti
WARTAWAN HARIAN JOBJA

enapakkan kaki di

halaman  Masjid

Gede hola mata

disuguhi ~ dengan

kuliner khas Sekaten, seperti
nasi gurih dan telur abang. Di te-
ngah jalan pengunjung, para wa-
mnita tua rajin mengemas bahan
menyirih. Daun sirih, tembakau
ditambah bunga kantil dan ane-

kenanga
serta kemenyan. “Niki kagem

. sarana nyuwun pandonga ba-

gas waras lan dalane rezeki,”

yang meyakininya.

Bagai momen yang tidak ter-
lupakan dan ingin selalu diulang,
Tasa itulah yang hadir tatkala in-
dera pendengaran kita menang-
kap lantunan lagu tak berbahasa
bernama gending sekati. Ya, di-
tabuh oleh 15 orang setiap regu,
gending dari perangkat gamelan
Kanjeng Kyai Naga Wilaga dan
Kanjeng Kyai Guntur Madu ini
hanya khusus dilagukan setiap ta-
hun menjelang Grebeg Keraton.
Tidak luruhan i

salatusai, penabuh bonang bertu-
gas memimpin jalannya tabuhan
gending sekati.

“Tidak ada nyanyian dan sepi
hahasa. Tempo lantunan gend-
ing bahkan cenderung sulit un-
tuk difkuti. Ayem, Kata itulah
yang diucapkan oleh Sugiyanto
salah satu pengunjung asal Kn-
lonprogo. “Ayem saja mende-
ngarkan gending di sini, rasanya
itu jadi‘tenang,” katanya.

Bahkan tidak mustahil dari

gamelan Jawa ada di sini. Ha-
nya bonang, bende, gong, bedug,
krempyang dan demung. Ke-

tutur p oL
Bantul yang telah berusia lebih

yang itu
membuatnya merekam lantunan
gending sekati. “Saya ingin men-
dengarkan di rumah, soalnya
kalau ada di sini hanya setahun
sekali,” ujarnya saat diwawanca-
rai Harian Jogja, Senin (14/2).
Satu lagu selesai dilagukan
oleh kelompok di Pagongan
Lor. Tanpa diketahui pengun-
jung yang rata-rata awam soal
gending sekati, kelompok Pagss
ongan Kidul mulai menyambut.

bera‘pa menit waktu salat ashar Dengan komposisi musik ber-
tersebut kembali dibawa pulang  untuk isti menabuh  beda penahuh_takka!ahmembe—
untuk dipajang di rumah bagi gamelan sepanjang siang. Setelah  rikan kedamaian para pengun-
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Tindak Lanjut

AUFIAN TOGIARINA WLATAT! ]
1 JABUH GAMELAN: Sejurmiah abdi dalem Keraton menabuh gamelandi Pagan- | fmat Segera
2 gan Lor Masiid Gede, Jogja, Senin (14/2). !
2

;jung. Dandun Bintar salah satu  kendati tidak sepal:jang hari T.
cabdi dalem yang juga seorang utuh seperti dulu. Dulu me-

S \iyaga gending sekati mengata- nabuh gending sekall ini terus
kan lantunan gending ini sudah menerus tanpa herhal:_m, tapi
dilagukan sejak puluhan tahun hanya dari pagi sampai
silam. Semula ditujukan untuk  malam hari saja,” kamnyg. 5 Yogyakarta,
mengumpulkan warga sebelum Kendati demikian, dia men- et
berdakwah, Hingga kini mena- jelaskan antusias masyarakat

buh gending sekati tetap terjaga  tidak berkurang.
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Bagian Humas dan Informasi
2. Dinas Pariwisata dan K ebudayaa

Netral Biasa Untuk Diketahui
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